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BAB 8 
EMOTIONAL SPIRITUAL QUESTION  
 

 

 

 

 

 

A. Pengertian ESQ 

ESQ adalahsebuahsingkatandariEmotional  Spritual Quotientyang 

merupakangabunganEmotional Quotients (EQ) dan Spiritual Quotients (SQ), 

yaitupenggabunganantarapengendaliankecerdasanemosi dan 

spiritual.DefinisiEmosional Spiritual Quotient (ESQ) Modelsadalah Model 

kemampuanseseoranguntukmemberimaknaspiritual terhadappemikiran, 

prilaku/akhlak dan kegiatan, sertamampumensinergikanIntelegent 

Quotient(IQ) yang terdiridari IQ logika/berpikir dan IQ 

financial/kecerdasanuntukmemenuhikebutuhanhidupnyadikokohkandengank

ematanganemosi (Emosional Quotient(EQ) dan agar 

mendapatkanketenanganjiwasebagaimahlukciptaan Allah 

melaluikemantabanSpiritual Quotient (SQ)secarakomprehensif (Ginanjar, A., 

2002). 

Melaluipemahaman dan pelaksanaansecaraseimbang pada 

tigakecerdasanemosi, intelektualitas, dan spiritual (ESQ), 

akandiperolehkeseimbanganakankapasitasnyasebagaihamba Allah dan 

manusia.  Disampingituakantercapaikeseimbanganantarahubunganhorizontal 

(manusiadenganmanusia) dan vertikal (manusia dan Allah). 

Setelah perkuliahanini, diharapkanmahasiswa: 
a. Mampu menjelaskan perbedaan IQ, EQ dan SQ.  

b. Mampumenyampaikan gambaran pengertian ESQ. 

c. Mampu memaknai masing-masing sifat-sifat Allah 
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B. Pentingnya ESQ bagiMahasiswa 

Mahasiswaberasaldarisuku kata pembentuknya, yaitumaha dan siswa. 

Mahasiswaadalahsiswadengantingkatantertinggi. 

Sebagaiseorangpelajartertinggi, tentumahasiswasudahterpelajar, 

tinggalmenyempurnakanpembelajarannyahinggamenjadimanusiaterpelajar 

yang paripurna. Ada tiga strata mahasiswayaitu strata satu (S1), strata dua 

(S2) dan strata tiga (S3). Goal yang diharapkandarimahasiswa pada 

stratanyaadalah: (Fauzan, 2014) 

1. Goal mahasiswa strata S1 adalahseorangmahasiswa yang  

diharapkanmampumemahamisuatukonsep, 

dapatmemetakanpermasalahan dan 

SQ mengarahkan
fungsi IQ dan EQ 

secara efektif

SQ adalah kecerdasan 
manusia yang paling 

tinggi. 
“menyembuhkan” dan 

membangun diri 
manusia secara utuh. 

IQ, EQ dan SQ adalah 
perangkat yang bekerja dalam 

satu kesatuan sistem yang 
saling terkait (interconnected) 
di dalam diri kita, sehingga tak 

mungkin kita pisahkan 
fungsinya. 

IQ, EQ, dan SQ yang 
bersinergi secara 

maksimal akan 
menjadikan hidup 
lebih bermakna.

Nilai-nilai agama sebagai basis 
pertimbangan moral dalam 
melakukan suatu tindakan, 

yang sudah mendapat kalkulasi 
analitis dan 

mempertimbangkan akibat 
positif negatif, pada aspek 

material ataupun emosional.

Gambar 32. Satu Kesatuan IQ, EQ, dan SQ 
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memilihsolusiterbaikuntukpermasalahantersebutsesuaipemahamanme

ndalamkonsep yang telahdipelajari. 

2. Harapan dari mahasiswa Stratadua (S2) adalah 

diharapkanmampumerumuskansesuatu yang 

bergunaataubernilailebihuntukbidangnya.  

3. Harapan terhadap mahasiswa S3 

adalah:diharapkanmampumenyumbangilmubarubagibidangnya. 

Harapan di atashanyaakanmenjadifatamorganaataupelangi yang 

indahdilihat, bilatanpadiimbangikesungguhanuntukmelaksankannya. 

Komitmen yang diharapkandarisemua strata adalah:  

1. Mahasiswadituntutuntukmemilikikesadaranberkomitmendenganhara

pan di atas, secara kontinu. 

2. Memiliki kesiapan untuk menghadapi setiap permasalahan 

3. Mampu menganalisis, dengan selalu mencaribahanpendukungagar 

dapatlebihmemahamipermasalahantersebut. 

4. Mencari berbagai alternatifsolusi dan 

memilihsatusolusidenganpertimbangan yang matang, secara ilmiah 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  

5. Harusmampumempresentasikandan mempertanggungjawabkan 

pilihan solusinya kepada orang lain atau pihak yang berkopenten. 



Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa. Eny Winaryati 
 

149 
 

 
 

Mencermatiharapan dan tuntutan di atas, 

makamahasiswasangatmembutuhkandorongan internal dan eksternal, 

disampingkemampuanintelektualitas.  Harapan di 

atasmengisyaratkanperlunyapengetahuan (kognitif) yang 

diimplementasikandalamranahsikap (afektif) dan perilaku (psikomotor) 

dengannilaikarakter yang kuat. Konsumsi yang harusdimiliki oleh 

seorangmahasiswatidakhanyapengetahuan (IQ), namun juga 

kematangansikap dan keterampilandalamberperilaku (EQ) dan 

tidakkalahpentingnyaadalahkedalaman spiritual (SQ)  yang 

selaluhadirdalamsuasanakapanpun dan dimanapununtukmengarahkan IQ dan 

EQ. 

 

C. Relevansi ESQ bagiMahasiswa 

KurikulumBerbasisKompetensi (KBK) yang dicanangkan oleh 

pemerintahdewasaini, diharapkandapatdilaksanakan oleh perguruantinggi. 

Inti dari KBK 

bagisekolahadalahdiharapkandapatmembekalipesertadidikuntukmenghadapit

antanganhidup di masa yang akandatang, 

Jika hanya IQ yang tertinggi maka 
akan terjadi sifat angkuh, sombong, 

acuh tak acuh dan cenderung 
individualis. 

Jika EQ yang tertinggi maka naluri saja 
yang dipatuhi akibatnya akan selalu 

menyesal. 

Jika SQ saja yang tinggi maka akan 
menjadi manusia yang petapa yang 
tak peduli dunianya karena hanya 
menjalankan ibadah untuk akhirat 

kelak.

Keseimbangan IQ,EQ dan SQ, maka 
tercapailah kesuksekan kita di dunia 

maupun diakhirat dalam segala aspek 
kehidupan. 

Tiga 
kecerdasan

manusia

Gambar 33. TigaKecerdasanManusia 

Kecerdasan spiritual (SQ)  

iniikutmenggenapkankecerdasanmenjadi 

100%. 
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sehinggadapatmeminimalisasitumbuhnya‘the lost generation’. 

Bagiperguruantinggi, melalui KBK diharapkanlulusan PT 

dapatmemilikikompetensi agar dapatmemilikikesiapan, kematangan dan 

strategimendayagunakanpotensiuntukkepentinganhidupnya, agar 

dapatmemberikemanfaatanbagi orang lain, masyarakat, 

untukkemajuanbangsa dan negara. Selianitululusan PT 

memilikikapasitaskeilmuan, kemampuan dan 

keterampilan yang 

dapatdisejajarkandenganlulusandari Negara 

Lain.  

KBK 

sangatberkaitandengankemampuanIntelligenc

e Quotient (IQ),  Emotional Quotient (EQ) 

dan  Spiritual Quotient (SQ). Pada 

pembelajaran yang terjadi, pesertadidikdituntutmelaksanakanaspek-

aspekmandiri, dinamis, kreatif, progresif, komunikatif,  dan produktif yang 

adadalamaspekkecerdasanemosi (EQ). 

Aspekkecerdasanadadalamkemampuankognitif (IQ). 

Sedangkanaspekkesadaranakantanggungjawabnyasebagaiseorangmakhluk 

Allah, sebagaikholifah fil 

ardhysehinggamemberikemanfaatanbagialamsemesta (rahmatanlil ‘alamin), 

kesemuanyaterinternalisasidalamkecerdasan spiritual (SQ). 

Atasdasaritulahmakadipandangperluuntukmenerapkan IQ, EQ dan 

SQdalampembelajarandenganmenggunakanberbagaistrategipendekatan. 

Implementasi ESQ pada anakdapatdilakukan oleh sekolah/kampus, orang 

tuadalamkeluarga, dan masyarakat, 

denganharapanuntukmeraihkeberhasilanbagi masa depananak. 

Kesemuanyaadalahsebagaipenunjangpelaksanaan KBK.  

Pengertian ESQ, kecerdasan spiritual 
menurut Bapak Ari 
Ginanjaradalahkemampuanuntuk 
member 
maknaibadahterhadapsetiapperilaku dan 
kegiatan,melaluilangkah-langkah dan 
pemikiran yang bersifat fitrah, 
menujumanusia yang seutuhnya (hanif), 
dan memilikipolapemikirantauhid 

(integralistik), sertaberprinsip 
“hanyakarena Allah”.  
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IQ merupakansebuahukurankecerdasanmanusiadalamhalmenghitung, 

memahamikalimat, penguasaanpengetahuan, juga 

dalamhalmengingatsesuatu, dll. Adanyakesamaanantara IQ 

dengankecerdasan, dan sebagainbesar orang  menyamakan IQ 

dengankesuksesan. Untukmenguatkanini, orang 

tuasangatsibukuntukmemberikan les tambahanbagianaknya, agar 

dapatmemperolehnilai yang tinggi di sekolahnya.   

Dewasaini, setelahdiadakanriset di luar negeri, diperoleh data 

bahwakecerdasantidakadahubungannyadengankesuksesanseseorang.  

Pengaruhkecerdasanhanya 20% yang memberikankontribusikesuksesan pada 

seseorang.  Sisaprosentase yang 80% penyebabkesuksesanseseorang, 

dipengaruhi oleh EQ. Faktoremosiseseorang (EQ = Emotional 

Quotient)lebihdominandalammempengaruhikesuksesanseseorang. EQ 

ituadalahkemampuanuntukmemahami, 

mengendalikandiriuntukterusberjuang.  
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Hasil temuanpenelitiandiperolehadanyaunsurkecerdasan lain 

dalamdirimanusia, yaituSpritualQoutient (SQ). Di Indonesia Kecerdasan 

Spiritual initelahdikembangkan oleh  Bapak AryGinanjar (Pendiri ESQ). 

kecerdasan spiritual iniikutmenggenapkankecerdasanmenjadi 100%.  

Sebagaiilustrasitentang SQ 

adalahsebuahkeberanianwaktumengelolaBankGramen, yaitusebuah Bank 

yang terlahirdari "kepedulian" seseorangterhadap orang-orang fakir. Bank di 

seluruh dunia, tidakakanpernahmenjaminkanuangnyakepada orang-orang 

fakir. Dengananggapanbahwa orang fakir itutidakmemilikijaminan dan 

kemampuanuntukmembayarpinjamannya. Namunada orang yang 

beranimenyangkalpandanganini. Diamenjaminkandirinya di sebuah bank 

untukbisamemberikanpinjamankepada fakir miskin. Setelah beberapa kali 

85 % kesuksesan individu ditentukan 
oleh faktor “human engineering” 
(kemampuan rekayasa manusia) , 

sisanya 15 p%, berasal dari 
keterampilan teknis, dan bukan semata 

kecerdasan umum 

Keberhasilan seseorang di masyarakat: 
80 % dipengaruhi oleh kecerdasan

emosi, dan hanya 20% ditentukan oleh
kecerdasan otak (IQ). (Daniel Goleman).

Daniel Goleman membuat heboh dunia
dg bukunya, Emotional Intelligence: The 

Ability to Identify, Assess, and Control 
the Emotions of Oneself, of Others, and 

of Groups. 

Mahatma Gandhi memperingatkan
tentang salah satu tujuh dosa fatal, 

yaitu “education without 
character”(pendidikan tanpa karakter). 

Dr. Martin Luther King juga pernah
berkata: “Intelligence plus 

character….that is the goal of true 
education” (Kecerdasan plus 

karakter….itu adalah tujuan akhir dari
pendidikan sebenarnya). 

T Roosevelt mengatakan: “To educate a 
person in mind and not in morals is to 

educate a menace to society” 
(Mendidik seseorang dalam aspek
kecerdasan otak dan bukan aspek

moral adalah ancaman marabahaya
bagi masyarakat).

Gambar 34.  Hasil PenelitianTerkait EQ 
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ditolak, namunada juga akhirnya yang menyetujui. Tidakdisangka-sangka 

Para Fakir miskin 

ituternyatamengembalikanuangnyake 

bank setelahusahanyaberhasil. Hal 

inidilanjutnyadengansatudesa, 

kemudianduadesa, kemudiantigadesa. 

Setelah berfikirpanjang, diamendirikansebuah bank untukrakyat miskin 

dimanabilameminjamuang di bank 

tersebuttidakdibutuhkansebuahjaminanapapun. Akhirceritakini bank 

tersebutmerupakan bank yang terbesar di Banglades dan bank 

tersebutkinimemilikicabang di negara-negara lain. Itulahsebuahkecerdasan 

spiritual, dimana rasa 

kepedulianterhadapsesamabegitutingginyasehinggamenghasilkansebuahkeber

hasilan (Novita, Reni., 2006). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ginarjar , A.2001 

IQ EQ 

SQ (God  Spot) 

Spiritual 

Tuhan 

Intelektual Emosional 

ESQ 

merupakanpenggabunganatausinergianta

rakepentingan dunia (EQ) dan 

kepoentingansoiritual (SQ), 

hasilnyaadalahkebahagian dan 

kedamaian.  

 

Gambar 35.  Hubungan IQ, EQ dan SQ 
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1. HakekatIntelligence Quotient (IQ) 

Ebbinghous (1897) 

mendefinisikaninteligensisebagaikemampuanu

ntukmembuatkombinasi. SementaraTerman 

(1921) 

mengatakanbahwainteligensiadalahsuatukema

mpuanuntukberpikirabstrak. 

Meskipunkecerdasandipengaruhi oleh 

faktorgenetikatauketurunan, 

tetapifaktorinihanyaberperan 48% dalammembentuk IQ anak dan 

sisanyaadalahfaktorlingkungan, termasukketikaanakmasihdalamkandungan. 

IQ merupakankependekandariIntelligence Quotient yang 

artinyaukurankemampuanintelektual, analitis (kemampuanmenganalisa), 

logika dan rasioseseorang. Dengandemikian, IQ berkaitan pada 

keterampilanberbicara, kesadaranakansesuatu di sekelilingnya dan 

penguasaan matematika.IQ merupakanpenunjangutama yang 

menggerakkankeberhasilanmanusia, 

termasukdalamdayaciptabudayamembaca dan menulis. Sayangnya, dari 10 % 

kemampuanotak, manusiabarumengunakan3%. 

Seandainyamampumemanfaatkan 6% sajadarikemampuantersebut, 

sudahpastiakanlebih genius dariEinstein(Ginanjar, A. 2002). 

Secaraumum, 

kemampuankognitifadalahprediktorterkuatdariprestasiakademikdantingkatpe

ndidikan (Jensen, 1998). 

TesIQtelahbanyakdigunakanbaikuntukpenelitiansertauntuktujuanseleksidiber

bagaitingkatpendidikan, darisekolahdasarsampaitingkatuniversitas(Jensen, 

Dari 10 % kemampuanotak, 

manusiabarumengunakan 

3%. 

Seandainyamampumemanfa

atkan 6% 

sajadarikemampuantersebut

, sudahpastiakanlebih genius 

dari Einstein. 
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1980;Wolf,1972;Zeidner&Matthews, 2000). DalampenelitianWalberg(1984) 

menemukanbahwakorelasiantarakemampuankognitifdanprestasiakademikcen

derungmenurunterhadapkemajuansiswadalamsistempendidikan, dan 

penelitimemberikansuatupenekananadanyavariablelain 

selainkemampuankognitif. 

Variabel non-kognitiftermasukdidalamnyaciri-

cirikepribadiantelahditelitidalamkaitannyadenganprestasiakademis. Lebihdari 

80 tahun yang lalu, Whipple (1922, p. 262) menyimpulkanbahwasuatuhal 

yang bodoh, bilamenganggapbahwakecerdasanmerupakansatu-

satunyafaktordalamkeberhasilanakademis. Webb (1915) mengusulkanbahwa 

“kegigihan” secaralangsungrelevandengankinerjaintelektual. 

TaksonomiDigman (1990) telahmenyampaikanbahwa yang 

termasukkeberhasilanakademikadalahdimilikinyabagisiswasuatu  

“kesadaran”  atau “berjuanguntukberprestasi”. Sangatdisanyangkan, 

pemerintahdalammenyusunkurikulummenempatkanprestasisebagaifokusutam

a. Sementaraitustrategiuntukmeningkatkanperilaku, hargadiri, 

keterampilansosial, danhubungan personal, kurangmendapatperhatian. Hal ini 

juga 

menunjukkanbahwadimensikepribadiandasarmemberikankontruibusidalamm

embentukperilakudisekolah. Variabelkepribadianmisalnyaaspirasi, 

kepentingan, motivasi, memengaruhikinerjaakademikdanperilakudisekolah. 

Selamainimengkontruksikepribadiantelahdiabaikan, (Petrides, K. V., 

Premuzic, TM., Frederickson, N., & Furnham, A. (2005). 

Perluadanyapergeseranmakna IQ, pada tingkatan yang lebihtinggilagi, 

yaitusebagaipencipta, dan bukansekedarpemakaisaja. 

Untukmengoptimalkannyakapasitasmenciptaini, 

seseorangharusbanyakmembaca. Karakterbudayamembaca di 

kalanganmasyarakat Indonesia 
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tidakterkecualaiangkatanmudanyatermasukmahasiswa, 

masihkurang.Kemampuanberkaryaakanmandeg, bilatidakdidukungreferensi 

yang memadai. inilah yang menjadialasan, 

bahwakreativitasituberkembangdaridirisendiri, 

sementaralingkunganikutmemperkuat. Untukmencipta dan berkreasi, 

seorangindividuharuskreatif, sikaphidupharusdiubah, agar mempunyai rasa 

percayadiri yang tinggisehinggaakanmunculsikapprogresif. 

Sikapprogesifditunjukandenganaktifdalamber

karya, yang 

harusterusmenerusdiarahkanuntukmenyingkap

rahasia dunia baru. 

 
2. Hakekat EQ 

EQ pertama diperkenalkan oleh Daniel 

Goleman (1995). Dia menganalisis perang di Jerman. Sebuah tesis diajukan 

dengan mengatakan bahwa Jerman sebagai negara dengan IQ tertinggi di 

dunia juga berbanding lurus dengan kekejamannya di dunia. Apakah ini yang 

dinakaman kecerdasan?, Demikian dia berpendapat. Goleman Kemudian 

berpendapat bahwa IQ saja tidak cukup, untuk memberi label bahwa 

seseorang dikatakan cerdas. Ada satu komponen yang belum tersentuh, yakni 

emosi (EQ). 

Kecerdasan Emosional (EQ) adalah model perilaku yang relatif baru, 

dan menjadi terkenal setelahDaniel Goleman (1995), penulis buku berjudul 

'Emotional Intelligence'.Teori Kecerdasan Emosional pada awalnya 

dikembangkan tahun 1970-an dan 80-an dengan karya dan tulisan-tulisan dari 

psikolog Howard Gardner (Harvard), Peter Salovey (Yale) dan John 'Jack' 

Mayer (New Hampshire). 

EQ semakin relevan dengan pengembangan organisasi dan 

mengembangkan seseorang. EQ memberikan cara baru untuk memahami dan 

EQ (Emotional Question) 
merupakan motivator dan 
inspirator 
utamabagiseseoranguntukmenger
ahkanseluruhpotensiberfikirataub
ernalarsecarakognitif.  
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menilai perilaku masyarakat, gaya manajemen, sikap, keterampilan 

interpersonal, integritas, loyalitas, komitmen, potensi, dll.Dewasaini 

EQmenjadipertimbanganpenting ketikaorganisasi/perusahaandalam merekrut  

dan menyeleksi SDM baru. Jikamerekrutpegawaihanyamengandalkan IQ 

saja, makaseseorangtidakakanmemilikikematangandirisaatadabadai yang 

menggoyangperusahaan, 

kurangmemilikikreativitasuntukmengembangkanusaha, pantangmenyerah, 

dedikasi yang tinggi, dll. Beberapa literature menyampaikanbahwa, 

perusahaan yang sukses,karenaadanyapimpinan yang pantangmenyerah, 

beranimengambilresiko, tahanterhadapgoncangan, 

memilikikepekaanmenangkatsinyaleksternal,  kreatifdenganberagaminovasi, 

dll.  

Sukses yang hanyamengandalkanIQ), akan mengabaikan unsur 

perilaku dan karakter lainnya. Kita seringmenemuiorang-orang yang secara 

akademis brilian namun secara sosial dan antar pribadi tidak 

kompeten.Seseorang yang memiliki rating IQ tinggi, kesuksesan tidak secara 

otomatis mengikuti (Goleman). Goleman mengidentifikasi lima 'domain' dari 

EQ yaitu:  

a) Mengetahuiemosidiri. 

b) Mengelolaemosidirisendiri. 

c) Memotivasidirisendiri. 

d) Mengenali dan memahamiemosi orang lain. 

e) Mengelolahubungan. 

Melaluipengasahanterhadap lima domain EQ 

kitadapatmenjadilebihproduktif dan suksesdenganapa yang kitalakukan, dan 

membantuorang lain untukmenjadilebihproduktif dan sukses juga. Proses dan 

hasilpembangunankecerdasanemosional, juga 

mengandungbanyakunsuruntukmengurangistresbaikindividumaupunorganisa
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si, mengurangikonflik, meningkatkanhubungan dan pemahaman, 

sertameningkatkanstabilitas, kontinuitas dan harmoni.  

Pedomanuntukmempromosikanemotional intelligence di tempatkerja, 

pertama kali dikembangkan oleh Cary Cherniss dan Daniel Goleman. 

Berduamenyampaikan  22 pedoman yang berkaitandenganpromosi EQ di 

tempatkerja, secararingkassebagaiberikut: 

a. Membuka jalan 

1) Menilaikebutuhanorganisasi 

2) Menilaiindividu 

3) Memberikanpenilaiandenganhati-hati 

4) Memaksimalkanbelajar 

5) Mendorongpartisipasi 

6) Menghubungkantujuandengannilai-nilaipribadi 

7) Menyesuaikanharapanindividu 

8) Menilaikesiapan dan motivasiuntukpengembangan eq 

b. Melakukan pekerjaan perubahan 

1) Membinahubunganantarapelatih/guru/pimpinandenganpesertadidi

kEQ 

2) Perubahansecaramandiri dan belajar 

3) Menetapkantujuan 

4) Menyusunlangkah-langkahuntukmencapaitujuan 

5) Memberikankesempatanuntukpraktek 

6) Memberikanumpanbalik 

7) Menggunakanmetode experiential 

8) Membangundukungan 

9) Menggunakan model dan contoh 

10) Mendorongwawasan dan kesadarandiri 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=/search%3Fq%3DDaniel%2BGoleman%2B,%2BEQ%2522%26client%3Dfirefox-a%26hs%3DmcT%26rls%3Dorg.mozilla:en-US:official&rurl=translate.google.com&sl=en&u=http://www.businessballs.com/emotionalintelligencebestpractice.pdf&usg=ALkJrhh_D06Za99hYyFeLEN0mPaN7hNi8w
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c. Mendorong transfer dan pemeliharaan perubahan (perubahan 

berkelanjutan) 

1) Mendorongpenerapanpembelajaranbarudalampekerjaan 

2) Mengembangkanbudayaorganisasi yang 

mendukungpembelajaran. 

 

d. Mengevaluasi perubahan terhadap hasil kerja 

Bapak Ari 

Ginanjarmeriwayatkantentangkesuksesannyamengelolabisnisdenganberagam 

target yang harusdicapai. Al 

hasilbeliaumenyampaikanbahwamengerjakanpekerjaanharian, 

menghitungkeuangan, memasangperalatan, 

sesungguhnyamerupakanpekerjaan yang mudahdikerjakan. Namun yang 

paling sulitadalahbagaimanamemberipengertianbahwakecerdasanemosi (EQ) 

adalahpenting. Langkah Pak Ari adalah, 

setiapharidenganwaktusekitar 30 menit, 

selamaduatahunbeliaumemberikantrining yang 

diberinama“morning briefing”. Meteri yang 

diberikanbukanmasalahteknikpekerjaan, 

namuntentangkomitmen, integritas, visi, 

berfikirmerdeka, artikerjakeras, 

dayatahansertakreativitas. Kegiatan 

inimenghailkanhadiah yang sangatcemerlang, 

karenaperusahaan yang 

dikelolanyamenjadijuara.  

Kisah di atasdiperkuat oleh Robert Frost 

yang mengungkapkanbahwaaspek “hati” 

sangatpentinguntukditegakkan. Makna “hati” 

PUTIH ADALAH NANDA 
 
Putih itu bersih, nanda. 
Bersih adalah kepolosan. 
Putih itu bening, nanda. 
Bening adalah ketulusan 
Putih itu suci, nanda. 
Suci adalah keihlasan. 
Putih itu teduh, nanda. 
Teduh adalah kesejukan 
 
Putih itu terang, nanda. 
Terang adalah kejujuran. 
Jangan kau sia-sia, nanda. 
Agar tetap mempesona. 
Jangan kau lewat, nanda. 
Sebelum berbuat. 
Jangan kau pergi, nanda. 
Sebelum tintamenetes 
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inidapatpenulistafsirkan, adalahmemenejhati dan 

mengolahnyauntukmampumengendalikandiri agar dapatberprestasi. 

Hatiadalahsumbersemangat, motivasi, keberanian, komitmen dan integritas. 

Hatiadalahsumber energy dan perasaanmendalam yang 

menuntutkitauntukmelakukanpembelajaran, menciptakankerjasama, 

memimpinsertamelayani. Dengan kata lain, member 

kebebasankepadahatiuntukdapatbersuarasecarabenar dan 

tidakmembiarkannafsuberkuasa.   Robert Stenberg 

menambahkanbahwabilakitamembiarkan yang berkuasaadalah “IQ”, 

berartikitatelahsalammemilihpenguasa yang buruk. Linda Keegan salah 

seorang Vice President untukpengembangan Citibank di salah satu Negara 

Eropa, mengatakanbahwakecerdasanemosi (EQ) 

harusmenjadidasardalamsetiappelatihanmanajemen. Pakarfisika Indonesia 

Bapak Yohanes Surya mengambilbelasananakdari Papua 

untukdibinaselamabeberapabulan dan 

diikutkanmenjadipesertalombaolimpiadetingkat Asia dan Asean. 

Sungguhsangatluarbiasa. Merekasebagainbesarmenjadijuara dan 

mendapatkankejuarandariemas, perak dan perunggu.  Hal 

inimengindikasikanbahwamengasah IQ sesungguhnyasangatlahmudah. 

Dibelajarkansecararuntindalamwaktu yang relatifsingkat, 

akanterjadiperubahan yang signifikan. Pertanyaanyaadalah, 

apakahdapatterjadiperubahan yang relatifsingkatuntukmengubah EQ dan SQ? 

Jawabannyaadalahtodakbisa. Butuhwaktu yang lama dan kontinu, 

sampaiakhirnyamenjadisuatukebiasaan.   

IQ yang tinggitanpadibarengi/diimbangidengankecerdasanemosi yang 

kuat, makailmunyatidakmemberikemanfaatanbagi orang lain. 

Tidaksedikitmeraka yang memiliki IQ tinggi, sulitberadaptasi dan 

tidakmempuberkiprahsalampekerjaan. Dunia pendidikan di Indonesia 
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dewasainilebihmenonjolakankecerdasan IQ. 

Sementaraitukecerdasanemosisepertiketangguhan, kerjakeras, optimism, 

kemampuanberadaptasi, kepercayaandiri, kurangtergarapkan.   

EQ adalahkemampuanberkomunikasiseseorangdalamduadimensi, 

yaituarahkedalam (personal) dan arahkeluar(interpersonal). Personal 

ialahkomunikasi yang dilakukanseseorang pada dirinyasendiri. Hal 

inibergunauntukmenumbuhkankesadarandiri (self awareness), 

penerimaandiri (self acceptance), menghargaidirisendiri (self respect), dan 

penguasaandiri (self mastery). Sebagaicontohketikakitamengharapkanorang 

tuamembelikan handphone tetapiorang tuatidakmengabulkannya. Pada 

masalahini EQ personal kitabermain, 

seberapabesarkesadarandiritentangmanfaat handphone 

terhadapkita.Kemudianketikakitamenyadaribahwamanfaatnyasangatkecil, 

kitamulaimenerimakeputusan papa tersebut. Denganmenerimahalitu pula, 

kitatidakakanmerasasebagai orang yang sedih,meskipunteman-

temankitamemiliki handphone(Novita, Reni., 2006). 

Sementara interpersonal adalahkemampuanmemahami, menerima, 

mempercayai, dan mempengaruhi orang lain. Salah 

satucontohadalahketikakitameminta saran 

daritemandekat;temanituakanmemberikantanggapannya. Tanggapannyaitulah 

yang perlukitapahami dan terimadenganbaik. 
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3. Hakekat SQ  

Kecerdasan spiritual atau yang biasadikenaldengan SQ 

(bahasaInggris: spiritual quotient) adalahkecerdasanjiwa yang 

membantuseseoranguntukmengembangkandirinyasecarautuhmelaluipencipta

ankemungkinanuntukmenerapkannilai-nilaipositif. Ciriutamadari SQ 

iniditunjukkandengankesadaranseseoranguntukmenggunakanpengalamannya

sebagaibentukpenerapannilai dan makna. 

Salah satucarauntukmelakukaniniadalahuntukmempelajari 12 

prinsipkecerdasan spiritual (SQ).Pemimpin yang 

telahmelakukaninitelahmampumenerapkanprinsip-prinsipini dan 

mampuuntuksecarapositifmempengaruhi orang yang 

merekabekerjadengan.Merekamenjadipanutanbagiperilaku yang 

lebihberkelanjutan yang menghasilkanbudayakerja yang positif. 

Di bawah ini adalah lebih detail dari 12 prinsip SQ: 

Kecerdasan spiritual ini akan 
menunjukkan manusia kejalan yang 
benar. Selamat di dunia dan akhirat. 

Cerdas intelektual akan bermanfaat bagi diri 
sendiri dan sesama apabila kecerdasan emosi 
terjaga. Emosi terjaga karena adanya cerdas 

spiritual. 

Cerdas spiritual menghubungkan 
manusia dengan Tuhannya. 

Didalam kecerdasan spiritual itulah semua 
tindakan, pikiran akan memiliki aturan.

Gambar 36.  Manfaat ESQ 
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1) Self Awarenes/kesadaran diri: Mengetahui motivasi, preferens dan 

kepribadiankita, lalumemahamibagaimanaaktor-

faktortersebutmempengaruhipenilaian, keputusan dan 

intraksikitadengan orang lain.             

2) Spontaneity: hidup dan responsif terhadap kondisi dan situasi yang 

ada, untukmengambilsuatutindakan yang tepat. 

3) Vision and value led: bertindak dari prinsip-prinsip dan keyakinan 

yang mendalam, sertahidup yang sesuaidenganprinsip/kaidah yang 

berlaku.  

4) Holistic:melihat pola, hubungan, 

dan koneksi yang sangat besar, 

sertamemiliki “rasa memiliki”. 

5) Compassion:memiliki kualitas 

tentang"perasaan/keharuan" dan 

empati yang mendalam 

6) Celebration of diversity: 

Menghargai orang lain 

atasperbedaan mereka 

7) Field-independent: Berdiri 

melawan kerumunan dan 

memiliki keyakinan sendiri 

8) Huminity/Kerendahan hati: Memiliki kepekaan rasa 

untukmenjadiseseorang yang mampumenggugahperasaan di 

lingkungansekitarnya.  

9) Ask fundamental “why” questions: Perlu untuk memahami segalahal-

hal  sampaibagian yang terdalam 

Tuhan, 
Engkautlahpetikkan hikmah,  
darisetiapjalan yang harusterlalui 
Engkausisipkan kalam, 
darisetiap yang terlewati 
Engkaupurnakansetiapjalan yang 
Engkaubentangkan. 
Namunhanyasedikit yang  
memulainyadengankesabaran 
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10) Ability to reframe: Berdiri kembali dari situasi atau masalah dan 

melihat gambaran yang lebih besar;melihat masalah dalam konteks 

yang lebih luas 

11) Positive use of 

adversity: Belajar dan 

tumbuh dari kesalahan, 

kemunduran, dan 

penderitaan 

12) Sense of vocation: 

Merasa terpanggil 

untuk melayani, untuk 

memberikan sesuatu 

kembali 

Prinsip-prinsip ini berasal dari pemahaman Danah Zohar'Stentang 

kualitas besardari kepemimpinan yang cerdas secara spiritual, didukung oleh 

visi, tujuan, makna, dan nilai-nilai. 

Danah Zohar pada tahun 

1932,telahmengembanganpenelitianmendalamtentang SQ.  Inti SQ adalah 

bagaimana manusia mampu memaknai apa yang dipikirkan, dikerjakan dan 

dihasilkan. Dari proses initerwujudlah sebuahprinsipbertindakyang 

beralaskan pada titik pribadisebagai manusia ciptaan Allah. Inilah yang 

dinamakan titik kulminasi Tuhan atau dikenal dengan nama God Spod, yang 

diwujudkansebagaihati yang bersih, dan bersinar, (Ginanjar, A., 2001). 

Era globalisasimemberikandampak, 

belumdimilikinyakesiapansebagianbesarmanusiadalammenghadapinya. 

Kemajuan di satusisi member kemudahan, namun di sisi lain 

membawakekosongan dan kekeringandalamjiwamanusia. Nilai-nilai 

kehidupan yang kering tersebut, harus disuburkan kembali dengan kembali 
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kepada titik Tuhan sebagai pengendali segalanya. Manusia dan Tuhan tak 

bisa dipisahkan. Iimu pengetahuan yang bersumber dari ide, tak akan bisa 

muncul tanpa bimbingan Tuhan. Manusia terkadang tidak menyadari karena 

begitu kuatnya dorongan akal. Titik Tuhan betapapun kecilnya akan tetap 

terlihat. Inilah kekuatan agama yang memberikan daya spiritual kepada 

manusia.Keberadaan SQ dalam ESQ, member 

penguatandalammenjawabpermasalahan, yang 

tidakmemisahkankonseppemisahan dunia dan  akherat dan 

dihasilkankeseimbangan.  

 

C. MaknaSifat-Sifat Allah  

EQ yang melahirkan unsure suarahati, kesadaran, kecerdasanemosi, 

motivasi, etoskerja, keyakinan, integritas, komitmen, konsistensi, presistensi, 

kejujuran, dayatahan dan keterbukaan (Ginanjar, A., 2001:66). Nilai-

nilaikarakter di atassesungguhnyatelahdiberikankepadamanusia, yang 

dapatdilakukan oleh manusia dan dirasakanmelaluisuarahati. 

Suarahatiitumerupakandorongandarisifat-sifat Allah yang terdapatdalamsurat 

Al Hasyrayat 22-24.  Sifat-sifat Allah yang 

dapatdidengandaridorongansuarahati dan dilakukan oleh 

manusiaterkristalkandalam 99 sifat-sifat Allah.  

 

Robb. Perjalanan pencarian nilai hakiki ini terasa panjang, 
Langkahku adalah Thowaf Asmaul HusnaMU. 
Perjuanganku adalah sa’i dari bukit keihlasan dan kefitrian. 
Antara kesabaran dan keimanan. 
Kerinduanku adalah kemesraanku pada lailMU. 
Menuju jiwa ketauhidan. 
 
Robb. Hamba ingin kasih sanyang seperti Engkau punya Rahman dan Rakhim. 
Hamba berharap kebijaksanaan seperti Engkau punya Al Hakim 
Hamba rindu kefitrian seperti Engkau punya Al Quddus. 
Hamba berharap keselamatan seperti sifatMU yang As Salaam. 
Hamba mampu menahan diri karena sifatMU yang Al Qobidl. (pengendali). 
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Robb. Engkau Maha Adil ( Al ‘Adil), hamba berharap sebuah keadilan. 
Engkau Maha Lembut ( Al Latif), hamba senang dengan kelembutan. 
Engkau punya Al Karim, hamba senang langkah yang mulia. 
 
Robb. Pelangi itu indah, namun tak dapat tersentuh oleh tangan ini. 
Laa Yukallifullohu nafsan illaa Wus’ahaa. 
“ Allah tak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
Lahaamakasabat wa’alaihaa maktasabat. 
“ Ia mendapat pahala dari kebajikan yang diusahakannya dan 
mendapat siksa dari kejahatan yang dikerjakannya” 

 

 

Implementasidarisuarahati, 

tidakbisahanyamengikutisatutoronganhatisaja. Terjadilah proses dialog hati. 

Ketikaadadoronganinginmemilikisesuatu, makasuarahati yang lain 

harusikutdihadirkan. Sifat-sifat Allah mana yang 

akanikutmemberikandoronganakan yang akandisuarakan dan 

dikerjakanmenutupnilaikerahmatan. Sebagaiilustrasi: 

apabilahanyamengikutisatusuarahatisajasepertidoronganinginberkuasa, 

tanpamempertimbangkansuara-suarahati yang lain sepertikesabaran, 

kebijaksanaan, kasihsayang, kelembutan, keadilan, dll, 

makaakanmenghasilkankesombongan, kegagalan, dan keterpurukan. 

Ketikaadadoronganuntukmemberi, maka juga 

harusmempertimbangkansuarahatiseprtikemanfaatan, kesabaran, memelihara, 

menjaga, dll.  

Dari nilaikarakter yang dipancarkandari 99 sifat Allah (99 Thinking), 

akanmenjadikanseseorangmemilikikepekaanuntukmasuk dan 

menyelamihatisanubari orang lain.  Kemampuanmembaca, menangkap dan 

empatiterhadappersoalan dan karakter orang lain, 

makamembutuhkankepekaan yang harusdilakukansecarakontinu. Dari 

sinilahakandilahirkangerakanuntukmauberubah dan 

inginadanyasuatupencerahan(lightening) dallamdirinya. Itulahsebabnya99 
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Thinkinginidapatmelahirkanmotivasi  dan 

doronganbagimanusiauntukmengembangkan ESQ, sertamengajak dan 

mendorong orang lain mengikuti. Sesungguhnyamanusiadiciptakan oleh 

Allah merupakanmakhlukkepercayaan Allah sebagai wakil Allah (kholifah fil 

ardhy)  yang memilikifungsi “rahmatan Lil ‘Alaamin”, (Ginanjar, A., 

2001).Ke-99 AsmaulHusnaatau Nama-Nama yang 

Baikituadalahsebagaiberikut: 

No. Nama Arab Indonesia 

 
Allah الله Allah 

1 Ar Rahman الرحمن Yang MahaPengasih 

2 ArRahiim الرحيم Yang MahaPenyayang 

3 Al Malik الملك Yang MahaMerajai/Memerintah 

4 Al Quddus القدوس Yang MahaSuci 

5 As Salaam السلام Yang MahaMemberiKesejahteraan 

6 Al Mu`min المؤمن Yang MahaMemberiKeamanan 

7 Al Muhaimin المهيمن Yang MahaPemelihara 

8 Al `Aziiz العزيز Yang Maha Perkasa 

9 Al Jabbar الجبار Yang MemilikiMutlakKegagahan 

10 Al Mutakabbir المتكبر 
Yang MahaMegah, Yang 

MemilikiKebesaran 

11 Al Khaliq الخالق Yang MahaPencipta 

12 Al Baari` البارئ 
Yang MahaMelepaskan (Membuat, 

Membentuk, Menyeimbangkan) 

13 Al Mushawwir المصور 
Yang MahaMembentuk Rupa (makhluk-

Nya) 

14 Al Ghaffaar الغفار Yang MahaPengampun 

15 Al Qahhaar القهار Yang MahaMemaksa 

16 Al Wahhaab الوهاب Yang MahaPemberiKarunia 
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17 ArRazzaaq الرزاق Yang MahaPemberiRezeki 

18 Al Fattaah الفتاح Yang MahaPembukaRahmat 

19 Al `Aliim العليم Yang MahaMengetahui (MemilikiIlmu) 

20 Al Qaabidh القابض Yang MahaMenyempitkan (makhluk-Nya) 

21 Al Baasith الباسط Yang MahaMelapangkan (makhluk-Nya) 

22 Al Khaafidh الخافض Yang MahaMerendahkan (makhluk-Nya) 

23 ArRaafi` الرافع Yang MahaMeninggikan (makhluk-Nya) 

24 Al Mu`izz المعز Yang MahaMemuliakan (makhluk-Nya) 

25 Al Mudzil المذل Yang MahaMenghinakan (makhluk-Nya) 

26 Al Samii` السميع Yang MahaMendengar 

27 Al Bashiir البصير Yang MahaMelihat 

28 Al Hakam الحكم Yang MahaMenetapkan 

29 Al `Adl العدل Yang Maha Adil 

30 Al Lathiif اللطيف Yang MahaLembut 

31 Al Khabiir الخبير Yang MahaMengenal 

32 Al Haliim الحليم Yang MahaPenyantun 

33 Al `Azhiim العظيم Yang Maha Agung 

34 Al Ghafuur الغفور Yang MahaPengampun 

35 As Syakuur الشكور Yang MahaPembalas Budi (Menghargai) 

36 Al `Aliy العلى Yang Maha Tinggi 

37 Al Kabiir الكبير Yang MahaBesar 

38 Al Hafizh الحفيظ Yang MahaMemelihara 

39 Al Muqiit المقيت Yang MahaPemberiKecukupan 

40 Al Hasiib الحسيب Yang MahaMembuatPerhitungan 

41 Al Jaliil الجليل Yang MahaMulia 

42 Al Kariim الكريم Yang MahaMulia 

43 ArRaqiib الرقيب Yang MahaMengawasi 
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44 Al Mujiib المجيب Yang MahaMengabulkan 

45 Al Waasi` الواسع Yang Maha Luas 

46 Al Hakiim الحكيم Yang MahaMakaBijaksana 

47 Al Waduud الودود Yang MahaMengasihi 

48 Al Majiid المجيد Yang MahaMulia 

49 Al Baa`its الباعث Yang MahaMembangkitkan 

50 As Syahiid الشهيد Yang MahaMenyaksikan 

51 Al Haqq الحق Yang MahaBenar 

52 Al Wakiil الوكيل Yang MahaMemelihara 

53 Al Qawiyyu القوى Yang MahaKuat 

54 Al Matiin المتين Yang MahaKokoh 

55 Al Waliyy الولى Yang MahaMelindungi 

56 Al Hamiid الحميد Yang MahaTerpuji 

57 Al Muhshii المحصى Yang MahaMengkalkulasi 

58 Al Mubdi` المبدئ Yang MahaMemulai 

59 Al Mu`iid المعيد Yang MahaMengembalikanKehidupan 

60 Al Muhyii المحيى Yang MahaMenghidupkan 

61 Al Mumiitu المميت Yang MahaMematikan 

62 Al Hayyu الحي Yang MahaHidup 

63 Al Qayyuum القيوم Yang MahaMandiri 

64 Al Waajid الواجد Yang MahaPenemu 

65 Al Maajid الماجد Yang MahaMulia 

66 Al Wahiid الواحد Yang Maha Tunggal 

67 Al Ahad الاحد Yang MahaEsa 

68 As Shamad الصمد Yang MahaDibutuhkan, TempatMeminta 

69 Al Qaadir القادر 
Yang MahaMenentukan, 

MahaMenyeimbangkan 
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70 Al Muqtadir المقتدر Yang MahaBerkuasa 

71 Al Muqaddim المقدم Yang MahaMendahulukan 

72 Al Mu`akkhir المؤخر Yang MahaMengakhirkan 

73 Al Awwal الأول Yang MahaAwal 

74 Al Aakhir الأخر Yang MahaAkhir 

75 Az Zhaahir الظاهر Yang MahaNyata 

76 Al Baathin الباطن Yang MahaGhaib 

77 Al Waali الوالي Yang MahaMemerintah 

78 Al Muta`aalii المتعالي Yang Maha Tinggi 

79 Al Barri البر Yang MahaPenderma 

80 At Tawwaab التواب Yang MahaPenerimaTobat 

81 Al Muntaqim المنتقم Yang MahaPemberiBalasan 

82 Al Afuww العفو Yang MahaPemaaf 

83 ArRa`uuf الرؤوف Yang MahaPengasuh 

84 Malikul Mulk مالكالملك Yang MahaPenguasa Kerajaan (Semesta) 

85 
DzulJalaali Wal 

Ikraam 

ذوالجلال و 

 الإكرام

Yang MahaPemilikKebesaran dan 

Kemuliaan 

86 Al Muqsith المقسط Yang MahaPemberiKeadilan 

87 Al Jamii` الجامع Yang MahaMengumpulkan 

88 Al Ghaniyy الغنى Yang Maha Kaya 

89 Al Mughnii المغنى Yang MahaPemberiKekayaan 

90 Al Maani المانع Yang MahaMencegah 

91 Ad Dhaar الضار Yang MahaPenimpaKemudharatan 

92 An Nafii` النافع Yang MahaMemberiManfaat 

93 An Nuur النور 
Yang MahaBercahaya (Menerangi, 

MemberiCahaya) 

94 Al Haadii الهادئ Yang MahaPemberiPetunjuk 

95 Al Baadii البديع Yang Indah TidakMempunyai Banding 
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96 Al Baaqii الباقي Yang MahaKekal 

97 Al Waarits الوارث Yang MahaPewaris 

98 ArRasyiid الرشيد Yang MahaPandai 

99 As Shabuur الصبور Yang MahaSabar 

Sumber: http://www.risalahislam.com/2013/10/asmaul-husna-daftar-tulisan-

dan-arti.html 

 

TUGAS: 

1. Buatlah  poster dari dialog hati (dialog antar suara hati). Tuliskan pilihan 

mana yang anda putuskan. 

2. Manusia diharapkan mendekati sifat-sifat Allah. Buatlan langkah/strategi 

agar diri kita dapat lebih dekat kepada Allah, dari masing-masing sifat yang 

dimiliki Allah. 

3. Temukanlah nilai-nilai karakter dalam Al Qur’an, dan berilah penjelasan 

singkat tafsirnya. 
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